
 

52 
 

BAB V 

KESIMPULAN  

 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan studi kasus pengkajian pada kedua pasien dengan masalah 

gangguan isolasi sosial yang telah peneliti lakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Data fokus hasil pengkajian yang didapatkan oleh perawat pada kedua 

pasien dengan gangguan isolasi sosial terdapat tanda dan gejala yaitu 

pasien tampak sering menyendiri, tidak mau berinteraksi, kontak mata 

kurang, tidak berani memulai pembicaraan.  

2. Diagnosis yang diangkat oleh perawat pada pasien 1 Ny.R yaitu: isolasi 

sosial, Harga diri rendah, dan Defisit perawatan diri. Pada pasien 2 Ny.S 

yaitu: Isolasi sosial, Harga diri rendah, dan Halusinasi.  

3. Intervensi keperawatan yang dilakukan perawat kepada kedua pasien 

dengan gangguan masalah keperawatan isolasi sosial yaitu melakukan 

strategi pelaksanaan sesuai SDKI, SIKI, dan SLKI yang telah disusun 

berdasarkan hasil pengkajian yang didapatkan dan diagnosa yang telah 

di angkat. 

4. Implementasi keperawatan yang dilakukan oleh perawat kepada kedua 

pasien dengan gangguan masalah isolasi sosial yaitu membantu pasien 

dalam berinteraksi dengan menggunakan strategi pelaksanaan sesuai 

SDKI,SIKI, dan SLKI yang sudah disusun oleh perawat berdasarkan data 

pengkajian dan diagnosa yang diangkat selama 6 hari pertemuan.  

5. Evaluasi tindakan proses keperawatan oleh perawat, menunjukkan 

bahwa pasien sudah mau untuk diajak berinteraksi dan memulai interaksi 

dengan orang lain sedikit demi sedikit. 
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B. Saran  

1. Bagi Rumah sakit Jiwa Provinsi Lampung 

      Saran bagi Rumah Sakit sebagai gambaran dalam pemberian asuhan 

keperawatan khususnya pada pasien dengan isolasi sosial bahwa perawat 

tidak hanya terfokus melakukan implementasi pada diagnosa.  

2. Bagi Prodi DIII Keperawatan Tanjungkarang 

      Laporan karya tulis ilmiah ini dapat menambah bahan bacaan terkini 

sebagai kebutuhan kurikulum dan menambah literatur di Perpustakaan 

Poltekkes Tanjungkarang. sehingga laporan ini dapat menjadi referensi 

dalam penerapan asuhan keperawatan dengan pemenuhan kebutuhan 

psikososial pada pasien isolasi sosial.  

3. Bagi Penulis Selanjutnya 

Diharapkan penulis selanjutnya agar dapat melakukan asuhan 

keperawatan dengan pemenuhan kebutuhan psikososial di dalam 

keluarga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


